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SUMMARY

fclDEON NOVIAN GURNING. 2011. In vitro Digestibility Evaluation Silage 

b f Palm Leaf Oil with EM-4 (Supervised by Muhakka, S.Pt., M.Si and Asep

Indra M. Ali, S. Pt., M. Si).

The objective of this research was to evaluated digestibility silage of Palm

leaf oil with EM-4 in vitro. The research was start on August until September

2010 at Laboratory of Nutrition and Feed Science, Agriculture Faculty, Sriwijaya

University.

Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and three

replications : P0 (control), P1 (palm leaf oil with EM-4 6 %), P2 (palm leaf oil

with EM-4 8%) and P3 (palm leaf oil with EM-4 10%) were used.

The result showed that EM-4 used on silage palm leaf oil improve the

digestibility evaluation palm leaf oil.
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RINGKASAN

JIDEON NOVIAN GURNING. 2011. Evaluasi Kecemaan Silase Daun Kelapa

awit dengan Effeclive microorganism-4 (EM-4) secara In vitro (Dibimbing oleh 

'lapak Muhakka, S.Pt., M.Si dan Bapak Asep Indra M Ali, S.Pt., M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecemaan silase daun kelapa 

awit secara in vitro. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai 

September 2010 di Laboratorium nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian 

Jniversitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

lari 4 (empat)perlakuan dan 3 (tiga) ualangan. Perlakuan yang digunakan yaitu

daun kelapa sawit (PO), daun kelapa sawit ditambah EM-4 6% berat sampel

P1), daun kelapa sawit ditambah EM-4 8 % berat sampel (P2), daun kelapa sawit 

litambah EM-4 10 % berat sampel (P3).

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan Effective 

fiicroorganism-4 (EM-4) pada silase daun kelapa sawit berpengaruh tidak nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

menentukan atau yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha peternakan. 

Ketersediaan bahan baku pakan akhir-akhir ini sudah sangat terbatas, 

disebabkan antara lain karena meningkatnya harga bahan baku pakan, dan semakin 

berkurangnya lahan untuk pengembangan dan penanaman hijauan pakan ternak 

akibat penggunaan lahan tersebut untuk keperluan lain yaitu pemukiman dan lahan 

pertanian. Berdasarkan kekurangan ketersediaan lahan untuk penyediaan pakan, 

perlu dicari sumber daya baru yang memiliki nilai potensial untuk dimanfaatkan

Hal ini

sebagai pakan ternak alternatif (Anggrodi, 1990).

Pakan alternatif tersebut sebaiknya tersedia dalam satu lokasi dalam jumlah

yang banyak, sehingga untuk memperolehnya tidak membutuhkan biaya yang besar.

Salah satu sumber daya yang mempunyai potensi sebagai bahan pakan alternatif

adalah limbah perkebunan.

Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2009 sekitar 

7.125.331 ha, sementara Sumatera Selatan memiliki luas lahan perkebunan kelapa 

sawit sebesar 622.874 ha (Annonymous, 2009). Luas lahan perkebunan kelapa sawit 

di Sumatera Selatan selama 5 tahun terakhir dari tahun 2003 hingga 2007 sebesar 

63,95% dengan rata-rata peningkatan 12,79% setiap tahun. Begitu juga jumlah 

produksi kelapa sawit teijadi peningkatan sebesar 64,01% rata-rata peningkatan 

produksi sebesar 12,80%/tahun.
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Teknik penggunaan EM-4 merupakan teknik peningkatan mutu pakan yang 

dapat meningkatkan nilai nutrisi pakan ternak ruminansia. Menurut Riswandi (2010) 

melaporkan bahwa fermentasi bokasi tebu dengan menggunakan Effective 

microorgcmism-4 sebesar 8% dan urea 0,8% dapat meningkatkan nilai kecemaannya.

Berdasarkan uraian, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan

Effective microorganism-4 terhadap koefisien cerna bahan kering (KCBK), koefisien

cerna bahan organik (KCBO), amonia (NH3), dan pH secara in vitro) pada daun

kelapa sawit.

B. Tujuan

Untuk mengevaluasi KCBK, KCBO, NH3, pH silase daun kelapa sawit 

dengan menggunakan Effective microorganism-4 secara in vitro.

C. Hipotesis

Penambahan EM-4 dapat meningkatkan kecemaan daun kelapa sawit secara

i n vitro.
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